






3.1 Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif menekankan pada suatu pengukuran dan analisis 
hubungan sebab akibat variabel-variabel (Afiatin, 1997). Dengan demikian 
rancangan pelatihan yang sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu rancangan 
korelasional. Menurut Ibrahim, dkk (2018) penelitian korelasional adalah 
rancangan untuk menentukan hubungan antara dua atau lebih variabel dan 
dapat mengetahui tingkat hubungan tanpa mencoba memengaruhi variabel-
variabel ini, sehingga tidak dapat memanipulasi variabel. 
3.2  Identifikasi Variabel Penelitian 
 
Variabel penelitian adalah segala bentuk apapun yang sudah ditetapkan 
oleh peneliti untuk memperoleh informasi yang relevan kemudian ditarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2013). 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (yang 
memengaruhi) dan variabel tergantung (yang dipengaruhi). Adapun variabel 
bebas dan variabel tergantung dalam penelitian ini adalah:  
1. Variabel Bebas: Konsep Diri  













3.3   Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Menurut Rahmadi (2011) definisi operasional adalah asumsi (deskripsi 
singkat) tentang hubungan antara variabel dan pengoperasian konsep. Definisi 
operasional dalam penelitian ini yaitu:  
3.3.1. Konsep Diri 
Konsep diri merupakan pandangan tentang dirinya sendiri dari hasil 
berinteraksi dengan orang lain dan hasil evaluasi dari diri mereka sendiri. Konsep 
Diri diukur menggunakan skala yang disusun menggunakan aspek yaitu aspek 
pengetahuan, aspek pengharapan dan aspek penilaian. Semakin tinggi skor 
pada skala konsep diri, maka semakin positif sebaliknya semakin rendah skor 
yang didapatkan maka konsep diri semakin negatif. 
3.3.2. Penyesuaian Diri 
 
Penyesuaian diri adalah sebuah cara individu dalam menyelaraskan antara 
kemampuan dan tuntutan hidup di mana dia tinggal. Penyesuaian diri diukur 
menggunakan skala yang disusun menggunakan aspek yaitu aspek penyesuaian 
pribadi dan aspek penyesuaian sosial. Semakin tinggi skor yang didapat maka 
penyesuaian diri siswa asrama berhasil, sebaliknya jika skor yang didapatkan 















3.4 Subjek Penelitian 
 
Menurut Muhammad Idrus (dalam Rahmadi, 2011) subjek penelitian 
diartikan sebagai individu, objek, atau organisme yang digunakan sebagai 
sumber informasi untuk mengumpulkan data penelitian. 
3.4.1 Populasi 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa - siswi yang tinggal di 
asrama SMA Virgo Fidelis Bawen Kab. Semarang. Peneliti menggunakan sensus 
atau sampel total. Sensus atau sampel total adalah penelitian yang 
menggunakan seluruh anggota populasi (Masyhuri & Zainuddin, 2009).  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data merupakan sistem dan prosedur standar untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan (Nazir, 2014). Pengumpulan data yang 
dikumpulkan harus valid untuk digunakan (Nazir, 2014). Dalam penelitian ini 
menggunakan skala model likert. Skala likert digunakan untuk mengukur skala 
sikap, pandangan dan pendapat seseorang atau sekelompok orang terhadap 
fenomena sosial (Sugiyono, 2013). Skala sikap disusun untuk menentukan sikap 
positif dan sikap negatif. Skala yang digunakan yaitu skala penyesuaian diri dan 
skala konsep diri. 
3.5.1 Skala Penyesuaian Diri  
 
Skala penyesuaian diri merupakan skala jenis likert yang mana disediakan 
lima alternatif jawaban yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), Ragu-ragu (RG), 
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Skala ini disusun berdasarkan 












terdiri dari 24 item yang terdiri dari item favorable dan item unfavorable dengan 
rincian seperti pada tabel 3.1:  
Tabel 3.1. Blueprint Skala Penyesuaian Diri  
 
No Aspek Penyesuaian Diri Item Favorable Item Unfavorable Jumlah 
1 Penyesuaian Pribadi 6 6 12 
2 Penyesuaian Sosial 6 6 12 
 
Total    24 
 
Dalam penskoran skala penyesuaian diri terdapat perbedaan untuk item 
favorable dan item unfavorable. Nilai penskoran dapat dilihat dalam tabel 3.2 
berikut ini: 
Tabel 3.2. Penyekoran item Skala Penyesuaian Diri 
 
 Nilai/ Skor  
Kategori Jawaban Item Favorable Item Non Favorable 
SS (Sangat Setuju) 5 1 
S (Setuju) 4 2 
RG (Ragu-ragu) 3 3 
TS ( Tidak Setuju) 2 4 

















3.5.2 Skala Konsep Diri  
 
Skala konsep diri merupakan skala jenis likert yang mana disediakan 
lima alternatif jawaban sama seperti yang sudah dijelaskan di skala penyesuaian 
diri. Skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek konsep diri yang dikemukakan 
oleh Calhoun & Acocella (2013) yaitu: aspek pengetahuan, aspek pengharapan 
dan aspek penilaian. Skala ini terdiri dari 24 item yang terdiri dari item favorable 
dan unfavorable dengan rincian seperti pada tabel 3.3:  
Tabel 3.3. Blueprint Skala Konsep Diri: 
 
No Aspek Konsep Diri Item Favorable Item Unfavorable Jumlah 
1 Pengetahuan 4 4 8 
2 Pengharapan 4 4 8 
3 Penilaian 4 4 8 
 Total   24 
     
 
Dalam penskoran skala penyesuaian diri terdapat perbedaan untuk item 
favorable dan item unfavorable. Nilai penskoran dalam skala ini sama dengan 















3.6 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 
3.6.1 Validitas 
Validitas digunakan untuk melihat seberapa akurat alat ukur untuk 
melakukan fungsi pengukurannya. Alat ukur dianggap valid jika memberikan hasil 
pengukuran yang akurat berdasarkan fungsi pengukurannya Azwar (dalam 
Periantalo, 2015). Validitas merupakan syarat utama sebuah pengukuran yang 
baik (Periantalo, 2015). Uji validitas didasarkan pada data yang diperoleh dari 
hasil survei kuesioner (Zahra dan Rina, 2018). Dalam penelitian ini, 
menggunakan validitas item yang dihitung menggunakan rumus Product Moment 
yang selanjutnya dikoreksi dengan teknik Part Whole. Product Moment 
digunakan untuk mengetahui apakah nilai korelasi antara konsep diri dengan 
penyesuaian diri yang diperoleh signifikan atau tidak signifikan. Jika indeks nilai 
yang diperoleh memiliki nilai yang lebih besar dari nilai tabel korelasi maka item 
itu dinyatakan valid (Miftahuddin & Fithriana, 2008). 
3.6.2 Reliabilitas  
Reliabilitas menunjukkan seberapa dapat dipercaya hasil pengukuran 
dengan menggunakan alat ukur. Hal ini dapat diungkapkan dengan taraf 
konsistensi yang diperoleh dari subjek dengan alat ukur yang sama atau dengan 
menggunakan alat ukur yang sama dalam kondisi yang berbeda Sumadi (dalam 
Periantalo, 2015).  Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode 
Cronbach’s Alpha. Cronbach’s alpha merupakan rumus matematika yang 
digunakan untuk menguji dan mengukur tingkat reliabilitas, jika koefisien 
reliabilitas atau alpha suatu instrumen bernilai 0,6 atau lebih tinggi maka 












3.7 Metode Analisis Data 
 
Analisis data merupakan kegiatan mengumpulkan data dari semua 
responden atau sumber data lainnya. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan statistik. Dalam penelitian ini menggunakan statistik inferensial. 
Statistik inferensial adalah teknik untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 
diterapkan pada populasi. Setelah data terkumpul selanjutnya mengolah data 
berupa angka dengan metode korelasi Product Moment. Korelasi Product 
Moment digunakan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan 
penyesuaian diri. 
3.7.1 Uji Normalitas 
 
Uji normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah data yang diambil 
dari populasi yang berdistribusi normal (Zahra & Rina, 2018). Penelitian ini 
menggunakan Tes Shaphiro Wilk. Tes Shapiro Wilk digunakan karena jumlah 
sampel yang digunakan kecil (Rosiyanti, 2015). 
3.7.2 Uji Linearitas 
 
Menurut Imam Ghozali (dalam Nabila dan Isroah, 2019) uji linearitas 
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linier yang signifikan 
antara variabel bebas dan variabel terikat (variabel tergantung). Penelitian ini 
menggunakan test for linearity untuk menguji linearitas kedua variabel tersebut. 
Untuk mengetahui linearitas data dapat menggunakan uji linearitas dengan taraf 
signifikansi 5%, sehingga jika nilai signifikansi linear lebih besar dari 0,05 maka 
data tersebut linear, dan jika lebih kecil dari 0,05 datanya dikatakan tidak linear 












3.7.3   Uji Hipotesis  
 
Pengujian hipotesis adalah prosedur yang menghasilkan keputusan, yaitu 
keputusan menerima atau menolak hipotesis yang telah dibuat. Uji hipotesis 
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
(tergantung) Imam Ghozali (dalam Nabila & Isroah, 2019). Penelitian ini 
menggunakan analisis Product Moment Pearson yang berfungsi untuk 
menganalisis hubungan sebab dan akibat antara variabel bebas dan variabel 
terikat.
